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 Abstract  

 

The characterization of the main character is an important element in literary works 

because it represents personality dynamics that develop through conflicts and life 

experiences. This study aims to analyze the character of Arakian as the main character 

in Maria Matildis Banda’s novel Suara Samudra based on Sigmund Freud’s theory of 

personality structure. This study employed a qualitative descriptive method with a 

psychoanalytic approach focusing on three elements of personality: the id, ego, and 

superego. The findings show that the ego is the most dominant element of Arakian’s 

personality. This ego dominance indicates that Arakian is rational, logical, and 

thoughtful in confronting various conflicts and realities of life. Arakian is also portrayed 

as a strong and resilient individual with a high degree of self-control and the ability to 

adapt to harsh realities of life. This study concludes that ego dominance plays an 

important role in shaping Arakian’s ability to control his internal impulses and adjust 

his actions to the realities he faces. These findings contribute to the development of 

literary psychology studies, particularly in understanding character formation from the 

perspective of Sigmund Freud’s psychoanalysis. 

https://doi.org/10.58578/yasin.v6i4.10561
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Abstrak: Karakter tokoh utama merupakan unsur penting dalam karya sastra karena 

merepresentasikan dinamika kepribadian yang berkembang melalui konflik dan pengalaman hidup. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis karakter Arakian sebagai tokoh utama dalam novel Suara 

Samudra karya Maria Matildis Banda berdasarkan teori struktur kepribadian Sigmund Freud. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikoanalisis yang berfokus 

pada tiga unsur kepribadian, yaitu id, ego, dan superego. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ego 

merupakan unsur kepribadian yang paling dominan dalam diri Arakian. Dominasi ego tersebut 

menunjukkan bahwa Arakian memiliki karakter rasional, logis, dan penuh pertimbangan dalam 

menghadapi berbagai konflik dan kenyataan hidup. Karakter Arakian juga digambarkan sebagai 

pribadi yang kuat, tangguh, memiliki kontrol diri yang tinggi, serta mampu beradaptasi dengan 

kenyataan hidup yang pahit. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dominasi ego berperan penting dalam 

membentuk kemampuan Arakian untuk mengendalikan dorongan dalam dirinya dan menyesuaikan 

tindakan dengan realitas yang dihadapi. Temuan ini berkontribusi terhadap pengembangan kajian 

psikologi sastra, khususnya dalam memahami pembentukan karakter tokoh melalui perspektif 

psikoanalisis Sigmund Freud. 

Kata Kunci: Karakter Tokoh; Tokoh Utama; Novel Suara Samudra; Psikoanalisis Sigmund Freud; 

Struktur Kepribadian 

 

 

PENDAHULUAN 

Sastra atau sastera berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri dari akar kata Cas atau 

sas dan tra. Cas dalam bentuk kata kerja memiliki arti yang diturunkan memiliki arti 

mengarahkan, mengejar, memberikn sutu petunjuk ataupun instruksi (Hasdar, 2021; Al-

Ma’ruf & Nugrahani, 2017). Akhiran -tra menunjukan sarana atau alat (Hermawan, 2019). 

Sastra secara harfia berarti alat ntuk belajar, buku petunjuk, buku instruksi ataupun 

pengajaran (Sagala et al., 2022) namun sejalannya dengan perkembangan zaman, mulai 

banyak ahli yang saling mengelak masalah definisi sastra ini, diantaranya pendapat dari para 

ahli sebagai berikut, Menurut Ahmad Badrun sastra adalah kegiatan seni yang menggunakan 

bahasa dan garis simol lain sebagai alat dan bersifat imajinat (Hasan, 2022; Utami & Al-Vizar, 

2022). Menurut Panuti Sudjiman, sastra adalah karya lisan yang memiliki keunggulan seperti 

orisinalitas, artistik, keindahan isi dan ekspersi. Menurut Sapardi, ia menjelaskan bahasa sastra 

adalah pranata sosial yang menggunakan media sebagai medianya (Utami & Al-Vizar, 2022) 

Bahasa itu sendiri adalah ciptaan sosial. Sastra menampilkan gambran kehidupan, dan 

kehidupan itu sendiri merpakan realitas sosial (Yang et al., 2022)  
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Novel adalah sebuah karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi 

model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui berbagai unsur 

intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh (dan penokohan), latar, sudut pandang, dan lain-

lain yang juga bersifat imajinatif (Putri, 2022; Sofie, 2022; Nasution, 2019) 

Tokoh utama adalah tokoh yang memiliki peran penting dalam sebuah cerita dan 

paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian,maupun yang dikenai kejadian 

(Nofrita, 2018; Mardhiah, 2020). Dalam novel Suara Samudra tokoh utamanya Arakian seorang 

lamafa (penembak ikan paus), kisah Arakian yang dimulai dengan memikul dosa masa lalu, 

kemudian berakhir miris, saat peledang (perahu yang dipakai untuk menangkap ikan paus) 

menghadapi bencana (Horibala et al., 2022; Widarsini, 2021). Tokoh utama dalam novel ini 

sering mengalami perubahan karakter, karena setiap karakter seorang dipengaruhi oelh 

lingkungan sekitar atau keadaan yang dialami tokoh tersebut (Pramesti & Kusumaningrum, 

2021; Alaini, 2018). 

Karakter merupakan salah satu bagain penting dari karya sastra yang paling 

penting,terutama dalam sebuah novel, karakter diciptakan oleh seorang pengarang untuk 

menyampaikan sebuah gagasan dan perasaan seseorang yang terjadi di dunia ini melalui 

seorang tokoh dalam karya sastra, misalnya dalam novel,cerpen dan lain sebaginya (Fazalani, 

2021; Desy & Sri, 2021; Lestariana, 2022).  Dalam menganalisis karakter tokoh utama dalam 

novel Suara Samudera karya Maria Mtildia Banda teori psikoanalisis tentang pembagian jiwa 

dari Sigmund Freud ini dipilih disebabkan oleh perilaku yang ditampilkan oleh tokoh utama 

dalam novel tersebut (Tome et al., 2025). 

Kajian mengenai karakter tokoh dalam karya sastra telah banyak dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya dengan menggunakan berbagai pendekatan psikologi sastra. Namun, 

sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada aspek penokohan, konflik batin, atau 

kejiwaan tokoh secara umum. Sementara itu, kajian yang secara khusus menganalisis karakter 

tokoh utama dalam novel Suara Samudra karya Maria Matildis Banda berdasarkan struktur 

kepribadian Sigmund Freud yang meliputi Id, Ego, dan Superego masih sangat terbatas. 

Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian yang membuka peluang untuk 

mengkaji bagaimana ketiga struktur kepribadian tersebut bekerja secara dinamis dalam 

membentuk karakter Arakian sebagai tokoh utama. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakter tokoh utama yang terdapat 

dalam novel suara samudara dengan teori psikoanalisis Sigmud Freud. Alasan dipilih novel Suara 
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Samudra Catatan dari Lamalera karya Maria Matildis Banda untuk dianalisis, yakni untuk 

mengetahui karakter tokoh dalam cerita, karena novel ini mengangkatkan fenomena 

fenomena konflik batin yang terjadi dalam masyarakat. Selain itu tekanan batin yang dialami 

serta perlakuan yang diterima tokoh Arakian seringkali menjadi persoalan dalam masyarakat 

yang menarik untuk diungkapkan. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis karakter 

tokoh utama Arakian menggunakan teori struktur kepribadian Sigmund Freud secara 

komprehensif. Teori psikoanalisis Freud menjelaskan bahwa kepribadian manusia dibentuk 

oleh interaksi tiga sistem, yaitu Id sebagai pusat dorongan naluriah, Ego sebagai penyeimbang 

yang bekerja berdasarkan prinsip realitas, dan Superego sebagai representasi nilai moral serta 

hati nurani. Melalui ketiga aspek tersebut, penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana 

dinamika psikologis tokoh Arakian membentuk karakter yang rasional, tangguh, mampu 

mengendalikan diri, serta beradaptasi dengan berbagai kenyataan hidup yang pahit. 

Pendekatan ini memberikan sudut pandang yang lebih mendalam dalam memahami karakter 

tokoh dibandingkan sekadar mendeskripsikan sifat-sifat tokoh secara tekstual. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan serta menganalisis karakter tokoh 

utama melalui dinamika ketiga struktur kepribadian tersebut sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pembentukan karakter dalam karya sastra, 

khususnya novel Suara Samudra karya Maria Matildis Banda. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

kualitatif. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan secara sistematis karakter tokoh 

(Waruwu, 2025; Milawasri, 2017) utama dalam novel Suara Samudra karya Maria Matildis 

Banda berdasarkan pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud. Data yang diperoleh disajikan 

dalam bentuk deskripsi mengenai objek yang diteliti sebagaimana adanya, berupa kata-kata 

lisan maupun tertulis yang terdapat dalam novel. Data penelitian bersumber dari setiap 

kalimat dan peristiwa yang menggambarkan karakter tokoh utama dalam novel tersebut. 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

analisis isi terhadap teks novel. Penelitian difokuskan pada pengkajian struktur kepribadian 

tokoh utama berdasarkan tiga unsur psikoanalisis Sigmund Freud, yaitu Id, Ego, dan 

Superego, melalui proses identifikasi, pengelompokan, dan interpretasi data yang ditemukan 

dalam novel. Penelitian ini tidak terdapat partisipan maupun teknik sampling, karena 
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penelitian merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang menggunakan novel 

Suara Samudra karya Maria Matildis Banda sebagai sumber data utama. Data penelitian berupa 

kata, frasa, kalimat, dan peristiwa yang berkaitan dengan karakter tokoh utama dalam novel. 

Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dengan teknik membaca kritis dan mencatat. 

Pengumpulan data dilakukan dengan membaca keseluruhan novel secara cermat dan 

berulang-ulang, kemudian mencatat data yang relevan dengan fokus penelitian. Tahapan 

pengumpulan data meliputi: (1) membaca dan memahami isi novel, (2) mencatat data yang 

berkaitan dengan penelitian, (3) mengelompokkan atau mengklasifikasikan data berdasarkan 

unsur Id, Ego, dan Superego, (4) memasukkan data ke dalam tabel, dan (5) menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menginterpretasikan data yang telah 

diklasifikasikan berdasarkan teori struktur kepribadian Sigmund Freud. Setiap data berupa 

kata, frasa, dan kalimat dianalisis untuk mengungkap karakter tokoh utama melalui unsur Id, 

Ego, dan Superego sehingga diperoleh gambaran mengenai struktur kepribadian tokoh 

Arakian dalam novel Suara Samudra. 

 

HASIL 

Penelitian ini menemukan bahwa karakter tokoh utama Arakian dalam novel Suara 

Samudra karya Maria Matildis Banda dianalisis melalui teori struktur kepribadian Sigmund 

Freud yang meliputi Id, Ego, dan Superego. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga aspek 

tersebut hadir dalam kepribadian tokoh utama, Ego merupakan unsur yang paling dominan. 

Dominasi Ego tampak melalui kemampuan Arakian dalam mengendalikan dorongan 

emosional, mempertimbangkan realitas secara rasional, serta mengambil keputusan yang 

bertanggung jawab meskipun berada dalam konflik batin yang berat. Sementara itu, aspek Id 

terlihat pada dorongan naluriah berupa hasrat, impuls, dan kebutuhan akan pengakuan diri, 

sedangkan aspek Superego tercermin melalui rasa tanggung jawab moral, kepatuhan terhadap 

nilai-nilai adat Lamalera, serta penerimaan terhadap anak kandungnya sebagai bentuk 

pemenuhan kewajiban moral. 

Hasil penelitian disajikan secara deskriptif melalui kutipan-kutipan dari novel yang 

dianalisis berdasarkan tiga struktur kepribadian Sigmund Freud, yaitu Id, Ego, dan Superego. 

Seluruh data yang diperoleh mendukung hasil analisis bahwa unsur Ego menjadi struktur 



Evrasia Kristina Timbu, Marselus Robot, Margareta P.E Djokaho 

 Volume 6, Nomor 4, Agustus 2026 5353 5353 

kepribadian yang paling dominan pada tokoh Arakian, sedangkan unsur Id dan Superego 

berfungsi sebagai pendukung dalam membentuk karakter tokoh utama. 

Sinopsis Novel 

Novel Suara Samudra karya Maria Matildis Banda berlatar di Desa Lamalera, 

Kabupaten Lembata, Nusa Tenggara Timur, yang mengisahkan kehidupan masyarakat 

nelayan dengan tradisi penangkapan ikan paus secara tradisional (Pramesti & 

Kusumaninggrum, 2021; Alaini, 2018). Tokoh utama, Arakian, merupakan seorang lamafa 

yang menjalin hubungan cinta dengan Mariana. Namun, hubungan mereka ditentang oleh 

keluarga Mariana sehingga berakhir dengan perpisahan yang tragis akibat tekanan sosial. 

Bertahun-tahun kemudian, Lyra, anak dari hubungan Arakian dan Mariana, mencari 

ayah kandungnya hingga tiba di Lamalera. Sementara itu, Arakian hidup dalam pergulatan 

batin karena dihantui rasa bersalah atas masa lalunya. Ia merasa gagal sebagai seorang ayah 

dan kehilangan jati dirinya hingga meninggalkan profesinya sebagai lamafa. Kedatangan Lyra 

menjadi titik balik yang mendorong Arakian menghadapi masa lalunya dan berusaha 

memulihkan martabat serta hubungan dengan putrinya. Novel ini juga menggambarkan 

kearifan masyarakat Lamalera dalam menjaga keseimbangan ekologi laut melalui tradisi 

penangkapan paus yang tidak dilakukan secara berlebihan. 

Karakter Arakian dianalisis menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud yang 

meliputi tiga struktur kepribadian, yaitu id, ego, dan superego. Ketiga aspek tersebut saling 

berinteraksi dalam membentuk karakter Arakian, dengan id sebagai dorongan naluriah, ego 

sebagai penyeimbang antara dorongan naluriah dan realitas, serta superego sebagai 

pengendali berdasarkan nilai dan norma moral. 

Dinamika Id 

Id pada diri Arakian bekerja berdasarkan prinsip kesenangan yang mendorong 

pemenuhan hasrat dan emosi tanpa mempertimbangkan norma sosial. Hal ini tampak ketika 

kenangan cintanya dengan Mariana kembali membangkitkan hasrat yang selama ini 

terpendam. Selain itu, id juga terlihat melalui dorongan impulsif Arakian untuk 

mengembalikan keperkasaannya sebagai seorang lamafa dengan melakukan tindakan berisiko 

tanpa mempertimbangkan keselamatan. Berdasarkan teori Freud, kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa id sebagai sumber libido selalu berusaha memenuhi kebutuhan dan 

keinginan secara segera, sehingga memunculkan konflik batin dalam diri Arakian. 
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Mekanisme Pertahanan Diri dan Navigasi Realitas: Ego 

Ego Arakian berfungsi sebagai penengah yang menyeimbangkan dorongan id dengan 

kenyataan hidup. Hal ini terlihat dari keputusannya untuk memilih diam demi menjaga 

kehormatan serta menghindari konsekuensi sosial yang lebih besar. Selain itu, Arakian juga 

menunjukkan kemampuan introspeksi dengan menyadari bahwa ancaman terbesar bukan 

hanya berasal dari oran g lain, tetapi juga dari dirinya sendiri. Sikap tersebut menunjukkan 

bahwa ego berperan kuat dalam mengendalikan emosi, mempertimbangkan realitas, serta 

mengarahkan Arakian untuk bertindak secara rasional. 

Konflik Moral dan Hati Nurani: Superego 

Superego pada diri Arakian mencerminkan nilai-nilai moral dan adat Lamalera yang 

mengarahkan setiap tindakannya. Hal ini terlihat dari keinginannya agar istri, anak-anak, dan 

keluarganya tidak menanggung beban kesalahan masa lalunya. Sikap tersebut menunjukkan 

rasa tanggung jawab yang tinggi, kesadaran akan perannya sebagai kepala keluarga, serta 

upaya menjaga kehormatan keluarga dari sanksi sosial. 

Dominasi superego juga tampak ketika Arakian menerima kehadiran Lyra sebagai 

anak kandungnya. Keputusan tersebut menunjukkan bahwa ia memandang menerima dan 

melindungi anak sebagai kewajiban moral yang tidak dapat ditawar. Dengan demikian, 

superego mengarahkan Arakian untuk bertindak sesuai nilai tanggung jawab, kasih sayang, 

dan peran ideal sebagai seorang ayah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter tokoh utama Arakian dalam novel 

Suara Samudra karya Maria Matildis Banda dibentuk melalui tiga struktur kepribadian menurut 

teori psikoanalisis Sigmund Freud, yaitu id, ego, dan superego. Unsur id tampak melalui 

dorongan naluriah yang muncul dalam bentuk hasrat, kenangan masa lalu, dan keinginan 

untuk memperoleh kembali harga diri sebagai seorang lamafa. Dorongan tersebut terlihat 

ketika Arakian mengalami konflik batin akibat hubungan masa lalunya dengan Mariana serta 

keinginannya untuk mengembalikan keperkasaan sebagai pemburu paus. Unsur ego menjadi 

aspek yang paling dominan karena Arakian mampu mempertimbangkan realitas, 

mengendalikan impuls emosional, serta mengambil keputusan secara rasional. Hal ini 

tercermin dalam sikap memilih diam demi menjaga kehormatan serta kemampuannya 

melakukan introspeksi terhadap kesalahan yang pernah dilakukan. Sementara itu, unsur 

superego terlihat melalui kesadaran moral Arakian terhadap tanggung jawabnya sebagai 

kepala keluarga dan ayah. Nilai-nilai moral yang telah terinternalisasi mendorong Arakian 
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menerima kembali kehadiran Lyra sebagai anak kandungnya serta berusaha memperbaiki 

kesalahan masa lalu. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa dominasi ego 

menjadikan Arakian sebagai pribadi yang rasional, tangguh, mampu mengendalikan diri, dan 

beradaptasi dengan kenyataan hidup yang pahit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori struktur kepribadian Sigmund Freud yang 

menyatakan bahwa perilaku manusia merupakan hasil interaksi antara id, ego, dan superego. 

Id berfungsi sebagai sumber dorongan naluriah yang berorientasi pada pemenuhan 

kebutuhan, ego berperan sebagai penengah yang mempertimbangkan realitas, sedangkan 

superego menjadi pengendali moral yang berlandaskan nilai-nilai sosial dan etika. Temuan 

penelitian memperlihatkan bahwa ketiga unsur tersebut bekerja secara dinamis dalam 

membentuk karakter Arakian. Namun demikian, unsur ego lebih dominan dibandingkan id 

dan superego karena tokoh utama lebih banyak menunjukkan kemampuan mengendalikan 

konflik batin melalui pertimbangan logis daripada mengikuti dorongan naluriah maupun larut 

dalam rasa bersalah. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan Freud 

bahwa keseimbangan kepribadian sangat dipengaruhi oleh kemampuan ego dalam 

mengendalikan tuntutan id dan superego. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter tokoh utama Arakian dibentuk oleh 

interaksi tiga struktur kepribadian menurut Sigmund Freud, yaitu id, ego, dan superego, 

dengan ego sebagai unsur yang paling dominan. Dominasi ego terlihat melalui kemampuan 

Arakian mengendalikan dorongan emosional, mempertimbangkan realitas secara rasional, 

serta mengambil keputusan berdasarkan tanggung jawab moral. Temuan ini menunjukkan 

bahwa konflik batin yang dialami tokoh tidak menjadikannya dikuasai oleh dorongan naluriah 

(id), tetapi justru mendorong terbentuknya karakter yang matang, tangguh, dan adaptif 

terhadap berbagai persoalan kehidupan.  

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Tome et al. (2025) mengenai kepribadian 

tokoh utama dalam novel Pasola karya Maria Matildis Banda yang juga menemukan bahwa 

dinamika hubungan antara id, ego, dan superego menjadi dasar pembentukan karakter tokoh. 

Persamaan kedua penelitian terletak pada penggunaan teori psikoanalisis Sigmund Freud 

untuk menjelaskan perilaku tokoh melalui interaksi ketiga struktur kepribadian. Namun, 

penelitian ini menunjukkan bahwa pada tokoh Arakian, unsur ego lebih dominan 
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dibandingkan id dan superego sehingga setiap keputusan yang diambil lebih didasarkan pada 

pertimbangan rasional daripada dorongan naluriah atau tekanan moral semata.  

Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian Horibala et al. (2022) yang 

mengungkap adanya konflik batin pada tokoh Arakian dalam novel Suara Samudra. Penelitian 

sebelumnya berfokus pada bentuk-bentuk konflik batin yang dialami tokoh, sedangkan 

penelitian ini menjelaskan penyebab dan mekanisme psikologis konflik tersebut melalui 

analisis struktur kepribadian Freud. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

mendeskripsikan konflik batin, tetapi juga menjelaskan bagaimana ego berfungsi sebagai 

mediator antara dorongan id dan tuntutan superego sehingga membentuk karakter Arakian 

sebagai pribadi yang mampu mengendalikan diri dan menerima kenyataan hidup.  

Selain itu, hasil penelitian memiliki keterkaitan dengan penelitian Pramesti dan 

Kusumaningrum (2021) yang menjelaskan bahwa novel Suara Samudra merepresentasikan 

kearifan lokal masyarakat Lamalera. Penelitian tersebut menitikberatkan pada aspek budaya 

dan potensi pariwisata, sedangkan penelitian ini menyoroti dimensi psikologis tokoh utama. 

Perbedaan fokus tersebut menunjukkan bahwa novel Suara Samudra tidak hanya kaya akan 

nilai budaya lokal, tetapi juga menyimpan kompleksitas psikologis tokoh yang dapat dikaji 

melalui pendekatan psikoanalisis. Dengan demikian, hasil penelitian ini melengkapi kajian 

sebelumnya dengan memperlihatkan keterkaitan antara kondisi psikologis tokoh dan latar 

sosial-budaya masyarakat Lamalera.  

Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Fazalani (2021), Desy dan Sri 

(2021), serta Lestariana (2022) yang menyatakan bahwa karakter tokoh dalam novel 

berkembang melalui pengalaman hidup dan konflik yang dialaminya. Namun demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih spesifik karena mengidentifikasi dominasi 

unsur ego sebagai faktor utama pembentuk karakter Arakian. Kontribusi tersebut 

memperlihatkan bahwa teori psikoanalisis Sigmund Freud mampu menjelaskan secara 

sistematis hubungan antara pengalaman hidup, konflik batin, dan pembentukan karakter 

tokoh utama dalam karya sastra Indonesia.  

Implikasi penelitian bahwa pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud dapat digunakan 

untuk mengungkap karakter tokoh secara lebih mendalam melalui analisis struktur 

kepribadian. Penelitian ini menunjukkan bahwa karya sastra tidak hanya menyajikan cerita, 

tetapi juga merepresentasikan dinamika psikologis tokoh yang dipengaruhi oleh pengalaman 

hidup, konflik batin, lingkungan sosial, serta nilai-nilai budaya masyarakat. Hasil penelitian 
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ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian sastra, khususnya analisis 

psikologi sastra, karena memperlihatkan bagaimana konflik batin tokoh dapat dipahami 

melalui hubungan antara id, ego, dan superego. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi peneliti lain maupun pembaca dalam memahami karakter tokoh utama secara 

lebih komprehensif menggunakan pendekatan psikoanalisis. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya memfokuskan kajian pada karakter 

tokoh utama Arakian dengan menggunakan pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud. 

Analisis yang dilakukan terbatas pada unsur id, ego, dan superego sehingga belum mengkaji 

aspek-aspek lain yang terdapat dalam novel Suara Samudra, baik dari segi sosiologi sastra, 

antropologi sastra, feminisme, ekokritik, maupun pendekatan sastra lainnya. Oleh karena itu, 

masih terdapat peluang untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap novel Suara Samudra 

Catatan dari Lamalera karya Maria Matildis Banda dengan menggunakan teori atau pendekatan 

yang berbeda agar dapat menghasilkan kajian yang lebih luas dan komprehensif. Metode 

penelitian yang digunakan  deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

membaca kritis dan mencatat seluruh isi novel Suara Samudra secara berulang-ulang, 

kemudian mengelompokkan data berdasarkan unsur id, ego, dan superego sebelum dianalisis 

dan disimpulkan. Namun demikian, naskah penelitian tidak mencantumkan secara eksplisit 

waktu pelaksanaan maupun lama proses penelitian. Oleh karena itu, informasi mengenai 

kapan penelitian dilaksanakan dan berapa lama proses penelitian berlangsung tidak dapat 

dijelaskan berdasarkan isi artikel yang tersedia. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakter tokoh utama Arakian dalam novel 

Suara Samudra karya Maria Matildis Banda berdasarkan kajian psikoanalisis Sigmund Freud, 

ditemukan bahwa struktur kepribadian tokoh utama terbentuk oleh tiga unsur, yaitu Id, Ego, 

dan Superego, dengan Ego sebagai unsur yang paling dominan. Dominasi Ego menjadikan 

Arakian sebagai sosok yang rasional, logis, penuh pertimbangan, mampu mengendalikan 

impuls emosional, serta mengubah rasa bersalah menjadi tindakan yang bertanggung jawab. 

Karakter Arakian lebih mengutamakan penyelesaian masalah secara realistis daripada sekadar 

mengikuti dorongan perasaan atau terjebak dalam penyesalan moral, sehingga ia digambarkan 

sebagai pribadi yang kuat, tangguh, memiliki kontrol diri yang tinggi, dan mampu beradaptasi 
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dengan kenyataan hidup yang pahit di tengah konflik batin dan tuntutan sosial masyarakat 

pesisir.  

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian sastra, 

khususnya dalam bidang psikologi sastra, dengan memperlihatkan bahwa teori struktur 

kepribadian Sigmund Freud dapat digunakan untuk mengungkap dinamika kepribadian 

tokoh secara mendalam melalui hubungan antara unsur Id, Ego, dan Superego dalam 

membentuk karakter tokoh utama. Selain itu, penelitian ini memperkaya khazanah penelitian 

sastra Indonesia, khususnya terhadap novel Suara Samudra, serta menjadi referensi bagi 

penelitian sejenis yang mengkaji karakter tokoh melalui pendekatan psikoanalisis. Meskipun 

demikian, penelitian ini masih terbatas pada analisis karakter tokoh utama dengan 

menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud.  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji novel Suara Samudra Catatan dari 

Lamalera karya Maria Matildis Banda dengan menggunakan teori, pendekatan, atau perspektif 

lain sehingga berbagai aspek yang belum terungkap dalam penelitian ini dapat dikaji secara 

lebih komprehensif dan menghasilkan pemahaman yang lebih luas terhadap novel tersebut. 
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